BAB 111
TINJAUAN TEORITIS TENTANG REZEKI

A. Pengertian Rezeki

Para ‘Ulama dan pemikir Muslim agaknya terlupa pada
suatu konsep penting dalam al-Qur’an yang semestinya mendapat
perhatian serius dewasa ini, dimana sektor ekonomi merupakan
primadona dalam arus perubahan sosial maupun pemikiran.
Konsep itu adalah “rizg”. Di sini tidak dimaksudkan bahwa
istilah  “rizg” tidak pernah disebut-sebut dalam pembahasan.
Malah sebaliknya, ia mungkin disebut berulang kali dalam
sebuah artikel atau buku. Tetapi pengertiannya tidak dibahas
secara mendalam, malah dilewatkan begitu saja seolah-olah ia
bukanlah suatu istilah yang penting.

Ini dibuktikan dari jarangnya istilah itu dicantumkan
dalam indeks berbagai buku penting oleh penulis ternama.
Barangkali sebabnya adalah istilah “rizg ” atau sehari-hari disebut
dengan istilah “rezeki” sudah menjadi istilah keseharian sehingga
itu terkesan sepele. Kalau demikian halnya, maka terhadap
pengertian rezeki perlu dilakukan aktualisasi dalam konteks
kehidupan yang makin diwarnai oleh arus pemikiran dewasa ini.

Pengertian riba maupun zakat sebenarnya berasal dari atau

! Dawam Rahardjo, Ensiklopedi Alquran, (Jakarta: paramadina,
1996), cet.l, h.574
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mendasarkan diri dari asumsi-asumsi yang dapat ditarik dari teori
tentang rezeki.?

Kata ar-rizq dengan harakat kasrah merupakan
pemberian yang didapat, baik dalam bentuk duniawi maupun
ukhrawi. Terkadang ar-rizq juga digunakan untuk peruntungan
dan makanan yang dikonsumsi. Bentuk pluralnya al-Arzag.

Sementara ar-razq dengan harakat fathah adalah masdar.
Bentuk tunggalnya al-Razagah dan bentuk pluralnya al-
Razagah.® Contoh, “A’tha al-Sult dn rizq al-jund” (Sultan
memberikan bantuan dana kepada pasukan). “Ruzigtu ‘lima”
(aku mendapat pengetahuan). Firman Allah, Dan belanjakanlah
sebagian dari apa yang telah kami berikan kepadamu.*
Kekayaan, kedudukan dan pengetahuan.

Firman Allah QS.Qaf ayat 11:
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“Untuk menjadi rezeki bagi hamba-hamba (Kami), dan Kami
hidupkan dengan air itu tanah yang mati (kering). Seperti itulah
terjadinya kebangkitan ™.

yang dimaksud ayat tersebut adalah makanan. Sangat
mungkin untuk melakukan generalisasi dengan mengumumkan

rezeki meliputi makanan, pakaian dan semua yang digunakan.

2 Rahardjo, Ensiklopedi Alquran...,h.575

*Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, (Jakarta: PT.Mahmud
Yunus wa d urriyyah, 2010)

* QS.Al-Muna figi n: 10
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Pendapat lain menyebutkan maksudnya adalah pemberian yang
bersifat ukhrawi.

Selain ayat di atas, Allah juga berfirman dalam QS.Al-
Hijr ayat 20:

085 4 fwj 03 tns 2t NUles)

“Dan Kami telah menjadikan untukmu di bumi keperluan-
keperluan hidup, dan (Kami menciptakan pula) makhluk-
makhluk yang kamu sekali-kali bukan pemberi rezeki
kepadanya ™.

Rezeki telah ditetapkan semenjak manusia berada diperut
ibunya, tetapi Allah SWT tidak menjelaskan secara detail. Tidak
ada seorang manusiapun yang mengetahui pendapatan rezeki
yang akan ia peroleh pada setiap harinya ataupun selama
hidupnya. Ini semua mengandung hikmah sebagaimana yang

dijelaskan dalam firman Allah:
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“Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah
pengetahuan tentang hari Kiamat;dan Dialah yang menurunkan
hujan dan mengetahui apa yang ada dalam rahim. Dan tidak ada
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seorangpun yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa yang
akan diperolehnya besok. Dan tiada seorangpun yang dapat
mengetahui di bumi mana dia akan mati. Sesungguhnya Allah
Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal. ”.

Dalam Alquran istilah “rizg” dengan perubahan katanya
atau tas rifnya, disebut sebanyak 112 kali dalam 41 surat. Lokus
yang terbanyak memuat kata itu adalah surat al-Bagarah (12 kali),
an-Nahl (9 kali), dan Saba’(7 kali). Jumlah semua ayat-ayat
Alquran tentang rezeki yaitu 92 ayat.”> Tabel berikut memberi
gambaran mengenai perubahan dan frekuensi penyebutan kata itu
menurut tempat turunnya.®

Tabel Frekuensi Penyebutan kata “Rizg” dan turunan-

turunannya menurut tempat turunnya.

Istilah Bentuk Makkah Madinah Total %
Razaga Perfect active 22 13 35 31,3
Yarzuqu Imperfect active 10 6 16 14,3
Urzuq Imperative 1 4 5 4,5
Ruziga Perfect passive 0 2 2 1,8
Yurzaqu Imperfect oassive 2 1 3 2,7
Rizq Verbal Noun 41 13 54 48,2
Raziq Participle active 3 3 6 5,6
Razzaq Participle active 1 0 1 0,9
Jumlah 80 42 112
Persentas 71,4 | 28,6 100,0 | 100,0

® Azharuddin Sahil, Indeks Alqura n, (Bandung: Mizan, 1994), cet I,
h. 508-510

® Rahardjo, Ensiklopedi Alqurgn....h.578
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dari tabel di atas, tampak bahwa kata “rizg”, dalam
bentuk kata benda (verbal noun), adalah yang paling banyak
disebut, yaitu 54 kali atau 48%. Kemudian menyusul kata kerja
sekarang atau fi’il mud ari’ (imperfect active), sebanyak 35 kali
atau 31,3%, dan ketiga terbanyak adalah kata kerja masa lampau

atau fi’il madi (perfect active) sebanyak 16 kali atau 14,3%.’
B. Pendapat ‘Ulama Tentang Rezeki

Pendapat ‘ulama yang dikutip oleh Dawam Rahardjo
mengenai kata “rizq ” tersebut adalah:
1. Teori Ibn Khuldun :

Sebenarnya istilah “rizg” itu tidak dilupakan dalam
pembahasan figih tradisional maupun teologi pada masa lalu.
Setidaknya, demikianlah kesan kita ketika membaca sebuah
keterangan Ibn Khaldun (lahir di Tunisia, 1337, meninggal di
Kairo, 1404) dalam bukunya yang masyhur, Mugaddimah. Dalam
pembahasannya secara khusus mengenai aspek perekonomian
masyarakat (bagian V), ia tidak lupa membahas konsep rezeki
dalam kaitannya dengan konsep-konsep  “penghasilan”,
keuntungan “kebutuhan”, penghidupan, hak milik, laba, dan
akumulasi modal.

Kesemuanya itu dikaitkan dengan peranan manusia
sebagai khalifah Allah di bumi, sebagai pengelola sumber-sumber

alam. Perwujudan peranan manusia itu, menurut Ibn Khaldun

" Rahardjo, Ensiklopedi Alquran...,579
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menghasilkan suatu nilai tertentu, yaitu nilai yang ditimbulkan
oleh hasillkan oleh hasil kerja.?

Teori Ibn Khaldun ini mengingatkan kita kepada berbagai
teori ekonomi modern. Teorinya dapat digambarkan dengan kata-
katanya sendiri: “Nilai yang timbul dari kerja, tergantung dari
nilai kerja, dan nilai kerja ini sebanding dengan nilai kerja lain
dan kebutuhan manusia kepadanya”. Dan kebutuhan masyarakat
akan suatu barang dan jasa itu tergantung dari manfaatnya, atau
penilaian orang tentang manfaat barang dan jasa tersebut.

Konsep mengenai manfaat atau pemanfaatan dari hasil
usaha atau kerja manusia ini merupakan kunci dari pengertian
“rezeki” menurut Ibn Khaldun. Tafsir resmi Departemen Agama
RI ternyata mendefinisikan rezeki sebagai: “segala yang dapat
diambil manfaatnya”.

Bagi Ibn Khaldun, pendapatan atau keuntungan yang
tidak dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan tidak dapat
disebut rezeki. Penghasilan atau keuntungan merupakan
pencerminan dari hasil kerja manusia, sebagian atau seluruhnya.
Tetapi hanya keuntungan atau penghasilan yang dimanfaatkan
saja yang disebut rezeki. Dalam persamaan matematik, maka
rezeki sama dengan penghasilan atau keuntungan yang
dimanfaatkan.

Jadi, rezeki adalah bagian dari keuntungan atau

penghasilan. Sedangkan rezeki itu sendiri hanya bisa diperoleh

® Rahardjo, Ensiklopedi Alquran..., h.575
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apabila seseorang terjun ke dalam “lapangan penghidupan”.
Itulah keterangan Ibn Khaldun mengenai makna ayat 17 dalam

surat al-Ankab t yang mengatakan:
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“Sesungguhnya apa yang kamu sembah selain Allah itu
adalah berhala, dan kamu membuat dusta. Sesungguhnya yang
kamu sembah selain Allah itu tidak mampu memberikan rezeki
kepadamu. Maka mintalah rezeki itu di sisi Allah, dan sembahlah
Dia dan bersyukurlah kepada-Nya. Hanya kepada-Nya-lah kamu
akam dikembalikan”. (QS. Al-*‘Ankabii t: 17)

Bagaimana halnya dengan pendapatan dan keuntungan
yang tidak dipergunakan? lbn Khaldun menjawab bahwa jika
sesuatu kekayaan tidak dipergunakan sendiri, tetapi dibelanjakan
untuk kemanfaatan orang lain, maka hal itu disebut juga rezeki.
Hanya kekayaan yang tidak dimanfaatkan saja yang tidak disebut
rezeki.

Bagaimana halnya dengan sisa dari penghasilan itu,
(menurut rumus Keynes, Income dikurangi Consumption atau Y-

C): dan apa kedudukannya? Menurut Ibn Khaldun sisa dari
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penghasilan menjadi apa yang disebut “modal yang
diakumulasikan”. Apabila modal itu dibelanjakan (infaq) dan
dapat dimanfaatkan oleh orang lain, maka hal itu bisa disebut
juga rezeki. Itulah pandangan Ibn Khaldun, pengertian rezeki
menurut paham ahl al-sunnah.®

la menjelaskan juga perbedaan pengertian tentang rezeki,
antara paham ahl al-sunnah dan mu 'tazilah. Bagi yang terakhir
ini, syarat untuk bisa disebut rezeki adalah apabila barang atau
jasa itu diperoleh dengan cara yang sah. Jikalau ada unsur
pemaksaan atau dipinjam tanpa izin (ghasb) umpamanya, maka
barang itu sekalipun memberikan manfaat besar tetapi tidak bisa
disebut rezeki.

Di sini Ibn Khaldun berbeda dengan kaum mu’tazilah.
Baginya, Allah memberikan rezeki kepada siapapun juga, tidak
peduli kepada orang beriman atau kafir. Rezeki Allah itu berlaku
kepada siapa saja. Syaratnya adalah bahwa apabila seseorang itu
memang berusaha atau bekerja untuk mendapatkan rezeki yang
telah disediakan oleh Allah itu melalui rahmat-Nya.

Pendapat Ibn Khaldun ini sangat istimewa, karena di sini
ia menekankan berlakunya hukum-hukum kauniyah yang berlaku
secara universal. Dan karena itu, barang siapa mengetahui dan
bisa memanfaatkan hukum itu, maka ia atau mereka bisa
memperoleh rezeki dari Allah. Hanya saja lbn Khaldun

membedakan antara rezeki yang diperoleh dengan cara yang baik

° Dawam Rahardjo, Ensiklopedi Alquran...,h.577.
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dan yang diperoleh dengan upaya yang tidak baik dan kurang
seyogyanya. “segala sesuatu berasal dari Allah. Tetapi kerja
manusia merupakan syarat di dalam setiap keuntungan dan
pembentukan modal”, katanya.

Kerja bagi Ibn Khaldun adalah sumber utama keuntungan,
pendapatan maupun pembentukan modal. Dalam model Keynes,
rumusnya adalah Y - C = S. Dalam hal ini S atau tabungan
merupakan sumber pembentukan modal dan selanjutnya investasi
atau | = S. %

2. Imam Ibnu Qayyim al-Jauziyah

Sebagaimana yang dikutip oleh Nurfaizin bahwasannya
Imam Ibnu Qayyim al-Jauziyah pernah berkata: Allah SWT
memberi seluruh makhluk-Nya rezeki yang bersifat umum,
meliputi segala yang dibutuhkannya, memudahkan untuk mereka
berbagai jenis rezeki, dan mengaturnya untuk kehidupan mereka.
Rezeki ini diberikan Allah SWT kepada seluruh makhluk ciptaan-
Nya tanpa terkecuali.” Rezeki inilah yang diberikan kepada orang
mukmin, kafir, shaleh, ahli maksiat, malaikat, jin, bahkan kepada

hewan maupun tumbuhan.**

C. Kontek penggunaan kata “rizq”
Contoh ayat yang menyebut kata benda “rizg” adalah
seperti yang disebut dalam Alquran Surat al-Bagarah/2:22 yang

mengatakan:

' Dawam Rahardjo, Ensiklopedi Alquran..., h.578
! Nur Faizin, Rezeki Alqurdn (Surakarta: AL-Quds, 2015), h.11



50

TR P TP SR S S P p I C Rt 1
S dpls sl sl L:«'Jgu;a)%(ig‘.)&cg,\ll

S vﬁ uﬂu;;mw ey ’C}ui ABSA]]

“Dialah yang menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu dan
langit sebagai atap dan Dia menurunkan (hujan) dari langit, lalu
Dia menghasilkan dengan hujan itu segala buah-buahan sebagai
rezeki untukmu; karena itu janganlah kamu mengadakan sekutu-
sekutu bagi Allah, padahal kamu mengetahui. (QS.Al-
Bagarah:22)

Kata rezeki di situ menunjuk kepada segala buah-buahan
yang dihasilkan oleh pohon-pohonan yang tumbuh berkat air
hujan. Di situ antara lain dikatakan bahwa Allah telah
menyediakan bumi sebagai hamparan. Manusia diminta berfikir
tentang darimana sebenarnya sumber rezeki itu. Hal itu
sebenarnya sudah diketahui juga oleh manusia. Karena itu,
hendaknya manusia tidak menyekutukan-Nya, misalnya dengan
mengatakan bahwa rezeki itu berasal dari sesuatu selain Allah.

Alguran surat al-Bagarah/2:57 menyajikan contoh dari

kata kerja “razaga’ dalam bentuk kata kerja:
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“Dan Kami naungi kamu dengan awan dan Kami turunkan
kepadamu “manna” (buah-buahan yang sangat manis) dan
“salwa” (sebangsa burung puyuh). Makanlah dari bahan-bahan
makanan yang baik-baik (bermutu) yang telah Kami berikan
kepadamu; dan tiadalah mereka menganiaya Kami, tetapi
merekalah yang menganiaya diri mereka sendiri”.

w\

Kata “ma razagnakum” dalam ayat tersebut
diterjemahkan secara bebas dengan kata-kata “yang telah Kami
berikan (rezekikan) kepadamu.” Maksudnya, bahan-bahan
makanan yang begitu banyak di bumi ini, memang berbeda-beda
mutunya. Di antaranya, “manna” dan “salwg’ yang merupakan
bahan makanan yang bermutu, baik karena enaknya maupun
karena kandungan gizinya. Itu semua mengandung manfa’at bagi
kehidupan manusia dan karena itu bahan-bahan makanan tersebut
merupakan rezeki dari Allah.

Dengan mengingat kepada rezeki Allah itu, terkandung
perintah bahwa manusia tidak perlu mengambil sembarang
makanan, karena ada terdapat cukup banyak bahan-bahan

makanan yang bermutu tinggi. Jadi dalam ayat tersebut terselip
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perintah bahwa hendaknya manusia itu memilih yang baik-baik
saja (¢ ayyibah)."

Algquran Si rah an-Ni r/24:38, menyebut kata “yarzuqu”
dalam anak kalimat “Allah memberi rezeki”. Kalimat utuhnya
adalah “Dan Allah memberi rezeki kepada siapa saja yang la
kehendaki tanpa perhitungan,” yang menunjukkan kemurahan
Allah kepada manusia dalam pemberian rezeki. Tetapi pengertian
yang lebih mendalam dari kata ini perlu dilihat dalam konteks
ayat secara seutuhnya, bahkan dengan ayat 37-38 yang

mengatakan:
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“Laki-laki yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan tidak
pula oleh jual beli dari mengingat Allah dan dari mendirikan
sembahyang dan dari membayarkan zakat. Mereka takut pada
suatu hari yang (dihari itu) hati dan penglihatan menjadi
goncang. (mereka mengerjakan yang demikian itu) supaya Allah
memberikan balasan kepada mereka (dengan balasan) yang lebih

12 Rahardjo, Ensiklopedi Alquran...,h.580
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baik dari apa yang telah mereka kerjakan, dan supaya Allah
menambah karunia-Nya kepada mereka. Dan Allah memberi
rezeki kepada siapa yang dikehendaki-Nya tanpa batas”.(An-
Nt r: 37-38)

Ayat tersebut menganjurkan optimisme manusia terhadap
rezeki Allah. Anggapan bahwa ingat kepada Allah dan
menyisihkan waktu untuk shalat menyebabkan rezeki seseorang
berkurang (ditolak). Demikian pula dinyatakan bahwa
memberikan sebagian rezekinya untuk zakat menyebabkan
kekurangan, tidak beralasan. Ayat tersebut memberikan lukisan
tentang seorang lelaki yang senantiasa tidak lupa mengingat
Allah, shalat dan membayar zakat, sekalipun berada dalam
suasana perniagaan yang ramai dan sibuk melakukan transaksi
jual beli."® 1a bersikap demikian karena yakin bahwa rezeki Allah
itu tiada batasnya.

Dalam Alquran siirat Saba’ ayat 39, dikatakan bahwa
Allah adalah pemberi rezeki yang sebaik-baiknya. Kata “Razig”

atau “Raziq7 n” ini dikemukakan dalam ayat ini:

3 Rahardjo, Ensiklopedi Alquran...,h.581
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Katakanlah: "Sesungguhnya Tuhanku melapangkan rezki bagi
siapa yang dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya dan
menyempitkan bagi (siapa yang dikehendaki-Nya)". dan barang
apa saja yang kamu nafkahkan, Maka Allah akan menggantinya
dan Dia-lah pemberi rezki yang sebaik-baiknya. ” (QS.Saba’: 39)

Disitu disebutkan bahwa “Allah adalah pemberi rezeki
yang sebaik-baiknya”. Hal yang lebih penting adalah implikasi
dari pengakuan itu, yaitu bahwasannya manusia itu tidak perlu
khawatir bahwa barang yang dinafkahkan untuk kebaikan itu
akan mendatangkan kerugian. Allah akan memberikan ganti,
yaitu manfaat yang akan diterimanya baik secara langsung atau
tidak langsung. Disamping itu memberikan manfaat juga terhadap

orang lain. Dalam qur’an surat at-T 0laq ayat 3 dikatakan bahwa:
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“Dan memberi rezeki dari arah yang tiada disangka-sangkanya.
Dan barang siapa yang bertawakkal kepada Allah niscaya Allah
akan  mencukupkan keperluannya. Sesungguhnya Allah
melaksanakan urusan yang dikehendaki-Nya. Sesungghnya Allah
telah mengadakan ketentuan bagi tiap-tiap sesuatu”.**

“QS.at-Told q: 3
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Masih dalam konteks kata “razig” ini, lebih lanjut
dijelaskan dalam ayat lain, bahwa Allah itu tidak hanya
memberikan rezeki kepada makhluk manusia, tetapi juga kepada
makhluk-makhluk lainnya, seperti dinyatakan dalam Alquran
surat al-Hijr ayat 20-21. Walaupun demikian rezeki itu ternyata
ada ukuran-ukurannya juga, seperti dinyatakan dalam firman
Allah:

Ol (2 8y ) & 23 Jrnne (3 X Ullan;

“Dan Kami telah menjadikan untukmu di bumi segala keperluan
hidup (ma’ayisy), dan (Kami menciptakan pula) makhluk-
makhluk yang kamu sekali-kali bukan pemberi rezeki kepadanya.
Dan tidak ada sesuatupun melainkan kepada sisi Kami-lah
khazanahnya, dan Kami tidak menurunkannya melainkan dengan
ukuran yang tertentu”.(QS.Al-Hijr:20-21)

Ayat kedua sebenarnya menyimpulkan maksud ayat yang
pertama, Yyaitu bahwa Allah sebenarnya merupakan sumber
(h azanah) rezeki manusia dan makhluk-makhluk lainnya ciptaan
Allah juga mempunyai hak atas rezeki, disini timbul keterangan
tambahan dari ayat-ayat terdahulu, bahwa sekalipun rezeki Allah

melimpah tidak terbatas, namun kesemuanya mempunyai takaran.
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Karena itu, manusia perlu berhitung dalam mengambil manfaat
terhadap sumber bahan keperluan hidup.

Mereka perlu pula memperhatikan hak makhluk-makhluk
lainnya dan melakukan kalkulus dalam memanfaatkan sumber-
sumber yang tersedia. Dengan istilah ekonomi, manusia
diperingatkan tentang adanya kelangkaan dalam sumber-sumber,
karena alat-alat pemuas kebutuhan itu harus dibagi dengan
makhluk-makhluk lainnya, yaitu alam itu sendiri yang diberi
“rezeki” sendiri oleh Allah untuk bisa mempertahankan
kelestariannya.

Setelah disadarkan bahwa sumber rezeki itu adalah Allah,
maka bagi orang yang beriman , Allah adalah orientasi kegiatan
manusia dalam upayanya memperoleh penghidupan. Sebagai
konsekuensinya, timbul kata imperatif  “urzuq”. Imperatif
pertama datang dari Allah kepada manusia, misalnya agar
membagi rezeki yang diperoleh seseirang dengan seirang wanita
yang dikawini, seperti yang terdapat dalam Alquran surat an-Nisa
ayat 5. Kata imperatif kedua berwujud permohonan dari manusia
kepada Tuhannya, misalnya terdapat dalam Alquran surat al-
Bagarah ayat 126, yang petikannya merupakan bagian dari do’a
Nabi dan Rasul Allah Ibrahim a.s yang memohon kepada Tuhan

antara lain sebagai berikut®:

'> Rahardjo, Ensiklopedi Alquran...,h.583-584
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“Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berdo’a: “Ya Tuhanku
jadikanlah negeri ini, negeri yang aman sentosa, dan berilah
rezeki dari buah-buahan kepada penduduknya yang beriman di
antara mereka kepada Allah dan hari kemudian”. Allah
berfirman: Dan kepada orang yang kafir pun aku beri
kesenangan sementara, kemudian Aku paksa ia menjalani siksa
neraka dan itulah seburuk-buruk tempat kembali”. (QS.al-
Baqgarah: 126)

Termasuk dalam kesenangan yang diberikan kepada
orang-orang kafir adalah rezeki yang sifatnya umum. Allah
memberikannya tapi hanya dalam jangka waktu terbatas,
maksimal selama mereka tinggal di dunia. Di dalam ayat itu,
Nabi Ibrahim memohon agar Allah menurunkan rezeki kepada
orang-orang mukmin saja. Karena menurutnya, orang kafir tidak
berhak mendapat rezeki Allah SWT.

Namun Allah membantahnya. Rezeki tetap pantas

diberikan kepada orang kafir di dunia ini sebagai istidrgj untuk
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mereka, sekaligus hujah yang tidak dapat dibantah oleh mereka
kelak di akhirat.
Di dalam sebuah hadis Rasulullah SAW bersabada:

A T A o3 e LT A5

}fﬂ’//}/ A Ca ¢ a//ﬁ/
o2 2y a Dk & e

“Tidak ada yang lebih mampu ‘bersabar’ dalam menahan
gangguan yang didengarnya dibandingkan Allah SWT.
Sesungguhnya Dia disekutukan, namun Dia tetap memberi
mereka rezeki”.(HR.Imam Ahmad)

Meskipun manusia baik individu maupun masyarakat
mempunyai hak pemilikan dan diberi hak bebas untuk
menggunakan harta miliknya tersebut, namun semua harta itu
bersumber dari yang Satu, yang Mutlak, yaitu Allah SWT. Harta
yang berada ditangan manusia itu lazim disebut rezeki (ar-rizq)
yang menurut bahasa berarti pemberian. Dengan demikian, harta
itu pada hakikatnya adalah milik Allah. Allah-lah pemilik Mutlak
atasnya.®

Di dalam Alguran banyak sekali ayat yang menegaskan
pernyataan yang demikian, seperti firman Allah dalam surah as-
Syiira:12

18 Nur Faizin, Rezeki Alqura n (Surakarta: AL-Quds, 2015), h.13
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“Kepunyaan Allah lah perbendaharaan langit dan bumi, Dia
melapangkan rezeki bagi siapa yang dikehendakinya dan
menyempitkannya. Sesungguhny Dia maha mengetahui atas
segala sesuatu”.

Islam mengakui adanya proses perolehan harta melalui
pemberian pihak lain. Perolehan harta atau rezeki yang demikian
bisa terjadi karena adanya hubungan kekeluargaan atau
persahabatan. Harta atau rezeki tersebut bisa berupa warisan,
hibah, sedekah sunat, dan sedekah wajib (zakat). Namun rezeki
atau harta semacam ini bersifat insidentil dan tidak dapat
dijadikan pegangan untuk meneruskan kehidupan masa depan.

Cara yang paling utama untuk memperoleh rezeki
menurut Islam adalah dengan usaha atau kerja. Baik di dalam
Alguran maupun al-Sunnah terdapat pernyataan tentang
keharusan dan keutamaan bekerja.'’

Sedangkan ulama salafus s alih menjelaskan, jika ingin
banyak diberikan rezeki bacalah surat al-Waqi’ah, karena itu

termasuk salah satu zikir agar dimudahkan rezekinya.'® Ada lagi

7 Abuddin Nata, Tema-Tema Pokok Alquran (Jakarta: Biro Bina
Mental Spiritual: 1997), h.97

8 Khotibul Umam, Zikir Tiada Akhir (Jakarta Selatan: Wahana
Semesta Intermedia, 2010), Cet I, h.222
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yang berpendapat bahwa mengawali aktivitas dengan shalat
dhuha juga merupakan salah satu cara untuk membuka pintu
rezeki, dan Allah akan mencukupkan rezekinya di Dunia,
dibangunkan istana di Surga.*®

Dari Anas ra. la berkata, Rasulullah SAW bersabda :
Barang siapa yang menyukai untuk mendapatkan kelapangan
rezeki dan panjang umurnya, hendaklah ia menyambung
hubungan dengan saudaranya (silaturahmi).(HR.Bukhari
Muslim)

Dalam hadis tersebut, jelas sekali disebutkan bahwa orang
yang menyambung hubungan dengan saudaranya atau silaturahmi
akan mendapatkan dua anugerah sekaligus, yakni dilapangkan
rezekinya dan dipanjangkan umurnya. Dua hal ini adalah
anugerah yang paling diinginkan oleh banyak manusia di Dunia
ini.

Banyak orang yang bekerja siang dan malam, bahkan ada
yang melakukan apa saja, tidak peduli mana yang halal dan mana
yang haram, tujuannya adalah agar mempunyai rezeki yang
banyak. Bahkan, dalam rangka mencari rezeki ada pula orang
yang tega terhadap sesama dengan cara menipu, memeras,
bahkan merampok.

Sebagai seorang Muslim, sudah barang tentu bekerja dan
mencari rezeki tidaklah dilarang, bahkan merupakan sebuah

ibadah bila bekerja dan mencari rezeki diniatkan dalam rangka

¥ Akhmad Muhaimin Azzet, 7 Cara Agar Rezeki Semakin Bertambah
Dan Barokah (Jogjakarta: Diva Press, 2010), h.111
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mencari anugerah Allah sebagai bekal untuk mengabdi kepada-
Nya. Dengan demikian, sudah barang tentu seorang Muslim
mempunyai aturan sesuai dengan syari’at dan tidak boleh
menghalalkan segala macam cara. Rezeki yang dilapangkan dan
umur yang panjang adalah bagian dari anugerah Allah SWT
untuk manusia.

Untuk itu manusia diberikan kebebasan untuk meraihnya.
Di samping dengan cara bekerja dan berdo’a, rezeki dapat diraih
dengan cara menyambung hubungan persaudaraan atau
silaturahmi.”

Di dalam surat al-Jumu’ah ayat 10, Allah menyuruh
manusia menyebar di muka bumi dan bekerja mencari rezeki

melalui usaha dagang sebagai berikut:

e Tsa8ly T a1l o,l.\a.ll ciab 13
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“Apabila shalat telah dilaksanakan, maka bertebaranlah kamu di
muka bumi, dan carilah karunia (rezeki) Allah dan ingatlah Allah
sebanyak-banyaknya supaya kamu beruntung”.**

Demikianlah usaha atau kerja itu yang paling utama untuk
mencari rezeki . Islam sangat menganjurkan kerja. Islam anti

pengangguran dan tidak menyukai perbuatan meminta-minta atau

2 Muhaimin Azzet, Cara Agar Rezeki Bertambabh...,h.145-146
2 Nata, Pokok Alqur4n...,h.100
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menunggu pemberian orang lain. Islam sungguh membawa ajaran
tentang etos kerja yang sangat tinggi.

Kembali kepada persoalan usaha atau bekerja, Alquran
membuka kesempatan seluas-luasnya dan memberi kebebasan
kepada manusia untuk menentukan atau memilih jenis usaha,
sejauh tidak menyimpang dari ketentuan yang digariskan oleh
Allah. Akan tetapi, Alquran tidak membenarkan semua cara. Dari
sekian banyak dan aneka ragam jenis usaha dan cara yang
mungkin dilakukan oleh manusia itu ada yang dibolehkan dan
ada yang dilarang. Jenis usaha dan cara yang dibolehkan itu
dikenal dengan sebutan cara yang Aaldl; sedangkan cara yang
dilarang disebut cara yang bat il atau 4 aram.

Jadi kebebasan manusia untuk menentukan dan memilih
cara mendapatkan rezeki atau harta itu tergantung kepada sejauh
mana cara tersebut dilihat Aalal-Aaramnya. Manusia bebas
berusaha dengan berbagai macam cara  selagi itu halal,
sebaliknya, dilarang memilih jenis usaha dan menggunakan cara
yang haram.

Perintah Alquran agar manusia itu berusaha mencari
rezeki dengan cara halal dapat dilihat dalam surat an-Nahl ayat
114,
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“Maka makanlah yang halal lagi baik dari rezeki yang telah
diberikan Allah kepadamu; dan syukurilah nikmat Allah, jika
kamu hanya kepada-Nya saja menyembah”

D. Klasifikasi Rezeki

Rahmat Allah SWT kepada makhluk-Nya, terutama
manusia terwujud dalam rezeki yang bermacam-macam. Tidak
mungkin kita mampu menyebutkannya satu persatu. Jika ada
yang mencoba menghitungnya satu per satu dengan alat
secanggih apapun niscaya tidak akan berhasil. Sebab terlalu
banyak nikmat rezeki yang diberikan Allah kepada manusia.
Meskipun demikian, secara garis besar rezeki dapat
dikelompokkan ke dalam dua macam; rezeki yang bersifat umum
dan khusus.

Mungkin karena sudah terbiasa, kebanyakan manusia
sering tidak menyadari bahwa semua yang dirasakannya
merupakan rezeki dari Allah. Mereka menganggap hal itu
merupakan sesuatu yang sudah sewajarnya karena semua
manusia memilikinya. Rezeki yang bersifat umum inilah yang
sengaja diberikan kepada semua makhluk, termasuk mereka yang
membangkang dalam kekafiran.?

Kita pun sering mendengar bahwa ada rezeki yang halal
dan haram. Rezeki ini termasuk dalam kategori rezeki umum.
Rezeki yang halal akan mengantarkan penerimanya kepada amal

kebajikan yang berakhir di dalam Surga. Sebaliknya, rezeki yang

22 Nur Faizin, Rezeki Alquran...,h.11
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haram akan menyeret penerima dan penggunanya ke dalam
kemaksiatan dan kesengsaraan di akhirat.

Sedangkan rezeki yang khusus adalah rezeki yang bersifat
langgeng kebajikannya, baik di dunia maupun di akhirat. Rezeki
khusus ini dibedakan menjadi dua: rezeki yang berhubungan
dengan rohani atau hati seseorang dan rezeki yang berkaitan
dengan tubuh, yaitu rezeki halal yang tidak mengandung syubhat.

Ketika seorang Mukmin berdo’a kepada Allah agar diberi
rezeki, maka sesungguhnya rezeki itulah yang diminta, yaitu
rezeki keimanan penambah kekuatan hatinya dan rezeki halal
yang memberikan energi untuk tubuhnya dalam melaksanakan
perintah ketaatan kepada Allah SWT.?

Imam Zahidi mengatakan bahwa rezeki seorang hamba itu
sebagaimana keyakinan seorang hamba terhadap rezeki yang

akan Allah berikan. Dalam Hasiyatul kasy4f dikatakan bahwa:
oy P JM LBJJ}‘ Ol

“Sesungguhnya rezeki itu merupakan anugerah dari Allah”

Dalam hal ini, lebih spesifik lagi bahwa rezeki dapat
diklasifikasikan ke dalam tiga bagian:
1. Rezeki yang ditentukan, yaitu setiap manusia semuanya

memiliki rezeki, dan masing-masing dari rezeki mereka itu

2 Nur Faizin, Rezeki Alquran...,h.13
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semuanya sudah diatur dan ditentukan oleh Allah, jadi jika
rezeki seseorang itu sudah habis maka habis pula umurnya.

2. Rezeki yang dijanjikan, yaitu dalam hal ini ada kaitannya
dengan Alquran Surat at-T olag ayat 3. Bahwasannya Allah
akan memberikan rezeki dari arah yang tidak disangka-sangka
bagi orang-orang yang bertaqwa.

3. Rezeki milik, yang dimaksud dengan rezeki milik yaitu segala
sesuatu yang dipakai oleh manusia. Tidak mesti berupa materi,
tetapi pakaian, rumah, anak, dan yang semisalnya itu semua
merupakan rezeki, namun yang sebagian tadi disebutkan itu

termasuk ke dalam kategori rezeki milik.?*

% Utsman bin Hasan, Durrgdtun N4sis 7 n, (Surabaya: al-Hidayah,
13 H), h.93



